
ABSTRAK 

Skripsi ini merupakan kajian ilmiah yang membahas tentang Tinjauan 

Ekonomi Islam dalam Jual Beli Bibit Ikan lele pada UD. Bandar Setia Lele. 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menegtahui bagaimana sistem penjualan 

bibit ikan lele pada UD. Bandar Setia Lele dalam pandangan hokum Islam . 

Metode penelitian yag digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif yang bersifat lapangan dengan pendekatan deskriptif yaitu memperoleh 

data-data dan informasi langsung dari lapangan  lalu kemudian dikaji dengan 

melihat berbagai sumber lain seperti jurnal dan buku yang sesuai dengan 

pembahasan dari penelitian ini. Dalam pandang hukum Islam, Praktik jual beli 

yang terjadi di UD Bandar setia Lele masih dalam koridor yang di syariatkan 

oleh islam, sesab meskipun dalam peraktik penghitungan jumlah bibit ikan lele 

mengunkan takaran dimana takaran awal menjadi acuan untuk hitungan 

berikutnya namun kedua belapihak yang bertransaksi sama-sama rela ataupun 

setuju dengan sistem penakaran tersebut. Hal ini senada dengan yang terkandung 

dalam Q.S. An-Nisa ayat 29 “ yang artinya Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu”. 
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ABSTRACT 
 This thesis is a scientific study that discusses the Islamic Economic 

Review in Selling and Buying Catfish Seeds at UD. Bandar Setia Lele. The 

purpose of this study was to determine how the system of selling catfish seeds at 

UD. Bandar Setia Lele in the view of Islamic law. 

 The research method used in this research is qualitative research in the 

nature of the field with a descriptive approach, namely obtaining data and 

information directly from the field and then studying it by looking at various other 

sources such as journals and books that are in accordance with the discussion of 

this research. In terms of Islamic law, the practice of buying and selling that 

occurs at UD Bandar setia Lele is still in the corridor mandated by Islam, because 

even though in practice, the calculation of the number of catfish seeds uses a 

measure where the initial dose is the reference for the next calculation, but the two 

parties who transact equally- equally willing or agree with the dosing system. This 

is in line with what is contained in Q.S. An-Nisa verse 29 "which means O you 

who believe, do not eat each other's wealth in an evil way, except by the way of 

commerce which applies equally to yourselves". 
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